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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model Discovery Learning
berbantuan media Big Book dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas
IV SD 2 Klambu pada materi Gaya di Sekitar Kita. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode pre-experimental dan desain One-Group Pretest-Posttest. Subjek
penelitian berjumlah 14 peserta didik kelas 1V SD 2 Klambu. Prosedur penelitian meljputi
pemberian tes awal (pretest), pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning berbantuan media Big Book, dan pemberian tes akhir (posttest). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan tes tertulis. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji Paired Samples t-Test dan perhitungan N-Gain dengan bantuan SPSS
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 57,50 meningkat
menjadi 85,00 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 27,50 poin. Hasll uji Paired Samples
t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,6652 atau 66,52% termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, ketuntasan belajar meningkat
dari 7,14% menjadi 92,86%. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning
berbantuan media Big Book efektif meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik kelas
IV SD 2 Klambu, dengan tingkat peningkatan dalam kategori sedang.
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This study aims to determine the effectiveness of implementing the Discovery Learning model
assisted by Bjg Book media in improving the understanding of IPAS concepts among fourth-
grade students at SD 2 Klambu, particularly on the topic "Forces Around Us.” This study
employed a quantitative approach using a pre-experimental method with a One-Group Pretest-
Posttest design. The research subjects consisted of 14 fourth-grade students at SD 2 Klambu.
The research procedures included administering an initial test (pretest), conducting learning
activities using the Discovery Learning model assisted by Big Book media, and administering a
final test (posttest). Data were collected through interviews, observations, and written tests.
The data were analyzed using descriptive statistics, the Paired Samples t-Test, and N-Gain
calculations with the assistance of SPSS version 26. The results showed that the mean pretest
score of 57.50 increased to 85.00 on the posttest, representing an improvement of 27.50
points. The Paired Samples t-Test yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a
statistically significant difference between the pretest and posttest results. The mean N-Gain
score was 0.6652, or 66.52%, which falls into the moderate category. Furthermore, the
learning mastery rate increased from 7.14% to 92.86%. Therefore, the implementation of the
Discovery Learning model assisted by Big Book media was effective in improving fourth-grade
students’ understanding of IPAS concepts at SD 2 Klambu, with an overall improvement
classified as moderate.

PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan Alam

dan Sosial (IPAS) ke dalam IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Integrasi ini dimaksudkan untuk
memberikan pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPAS, pemahaman konseptual sangat penting karena siswa diharapkan
tidak hanya mengingat informasi tetapi juga menjelaskan, mengklasifikasikan, merepresentasikan, dan
menerapkan konsep dalam situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Nasution dkk., 2023; Sari
dkk., 2024).

Pemahaman konsep sangat berkaitan dengan kualitas pengalaman belajar yang diberikan oleh guru.
Jatisunda dan Nahdi (2020) menekankan bahwa pemahaman konseptual berkembang ketika siswa
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru melalui investigasi langsung. Fajrie dkk.
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(2023) juga menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang konsep sains dapat diperkuat melalui
pengalaman belajar yang secara aktif melibatkan siswa. Oleh karena itu, pengajaran di kelas yang
didominasi oleh penjelasan guru mungkin tidak cukup untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep dalam situasi pemecahan masalah.

Pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu model yang dapat menjawab permasalahan ini
karena siswa diposisikan sebagai pembelajar aktif yang membangun pengetahuan melalui stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Studi sebelumnya
telah melaporkan hasil positif dari Pembelajaran Penemuan dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar
dan menengah (Amalia, 2022; Hulu & Telaumbanua, 2022; Silaban & Nasution, 2025; Sunarsih, 2023).
Model ini mendorong siswa untuk menyelidiki informasi, merumuskan solusi, dan membangun kesimpulan
daripada sekadar menerima penjelasan dari guru.

Media pembelajaran dapat memperkuat Discovery Learning dengan menyediakan sumber belajar yang
konkret dan visual. Media Big Book menyajikan teks dan ilustrasi dalam format besar, memungkinkan
informasi diamati secara kolektif dan membantu siswa fokus pada konsep-konsep penting. Penelitian
tentang Big Book dan media pembelajaran visual telah menunjukkan potensi mereka untuk meningkatkan
keterlibatan dan memfasilitasi pemahaman (Daniyati dkk., 2023; Elisa, 2021; Marlina dkk., 2021).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menggabungkan Discovery Learning dengan media Big
Book menyediakan lingkungan belajar di mana siswa dapat mengamati, mendiskusikan, memproses
informasi, dan membangun konsep dengan dukungan visual.

Observasi awal di SD 2 Klambu mengidentifikasi masalah pembelajaran spesifik. Pembelajaran kelas
empat masih relatif berpusat pada guru, dan siswa cenderung menunggu arahan guru saat memecahkan
masalah. Siswa juga mengalami kesulitan dalam berkoordinasi selama diskusi kelompok dan dalam
menggunakan media pembelajaran secara efektif. Penilaian awal menunjukkan skor rata-rata 60,4,
sedangkan KKTP sekolah adalah 80. Siswa mengalami kesulitan menjawab pertanyaan yang membutuhkan
penerapan dan pengolahan pengetahuan lebih lanjut. Temuan ini menunjukkan kesenjangan antara hasil
pembelajaran konseptual yang diharapkan dan kondisi kelas yang sebenarnya.

Keunikan penelitian ini terletak pada pemeriksaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media Bjg Book secara khusus untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS di kalangan siswa
kelas empat sekolah dasar pada topik gaya dan gerak. Meskipun penelitian sebelumnya telah memeriksa
media Discovery Learning atau Bjg Book secara terpisah, penelitian ini berfokus pada implementasi
gabungan keduanya dan mengevaluasi perubahannya melalui Desain Pretest-Posttest Satu Kelompok.
Penelitian ini penting untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran aktif yang
berorientasi pada penemuan dan didukung oleh media visual berformat besar dalam mengatasi
permasalahan pemahaman konsep IPAS peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata pemahaman konsep IPAS peserta didik
kelas IV sebelum dan sesudah penerapan model Discovery Learning berbantuan media Big Book. Penelitian
ini juga bertujuan untuk mengukur besarnya peningkatan pemahaman konsep IPAS setelah penerapan
model pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental dan desain One-
Group Pretest-Posttest. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep IPAS
melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media Big Book pada materi “Gaya di Sekitar Kita”.
Penelitian dilaksanakan di SD 2 Klambu, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, dengan subjek sebanyak 14
peserta didik kelas IV pada bulan Juli sampai dengan Agustus tahun 2026.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan tes tertulis. Wawancara
digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, observasi untuk mengamati aktivitas peserta
didik, sedangkan tes tertulis digunakan untuk mengukur pemahaman konsep IPAS sebelum dan sesudah
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perlakuan. Indikator pemahaman konsep meliputi kemampuan menjelaskan, mengklasifikasikan,
memberikan contoh, merepresentasikan, dan menerapkan konsep.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara pendahuluan, observasi, pemberian pretest,
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Big Book, dan
pemberian posttest. Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan dan pengolahan data, verifikasi, serta penarikan kesimpulan.

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui statistik deskriptif, uji nhormalitas Shapiro-Wilk, dan
uji Paired Samples t-Test pada taraf signifikansi 0,05. Peningkatan pemahaman konsep dianalisis
menggunakan N-Gain, dengan kategori tinggi (g = 0,70), sedang (0,30 < g < 0,70), dan rendah (g < 0,30).
Hasil analisis digunakan untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan serta tingkat
peningkatan pemahaman konsep IPAS peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan dengan membandingkan pemahaman konseptual siswa sebelum dan sesudah
perlakuan serta dengan menentukan signifikansi statistik dan besarnya peningkatan. Analisis berfokus pada
hasil pengujian hipotesis dan analisis N-Gain, sesuai dengan tujuan penelitian.

Hasil deskriptif menunjukkan perubahan yang jelas dalam pemahaman konseptual siswa. Rata-rata
pretest adalah 57,50, dengan skor berkisar antara 45 hingga 75. Setelah implementasi Pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media Big Book , rata-rata posttest meningkat menjadi 85,00, dengan skor
berkisar antara 70 hingga 95. Perubahan rata-rata skor tersebut adalah 27,50 poin.

Tabel 1. Rata-Rata Skor

Statistik Pretest  Posttest Peningkatan
Nilai terendah 45 70 25
Nilai tertinggi 75 95 20
Rata-rata 57,5 85 27,5
Jumlah peserta didik tuntas 1 siswa 14 siswa 13 siswa
Persentase ketuntasan 7,14% 100% 92,86%

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata setelah perlakuan secara substansial lebih tinggi daripada
skor rata-rata sebelum perlakuan. Peningkatan ini juga tercermin dalam tingkat penguasaan pembelajaran:
hanya 1 dari 14 siswa (7,14%) yang mencapai kriteria minimum pada pretest, sedangkan 13 dari 14 siswa
(92,86%) mencapai kriteria tersebut pada posttest. Perubahan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar
diikuti oleh peningkatan proporsi siswa yang memenuhi standar yang diharapkan.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data prefest dan posttest pemahaman konsep
IPAS peserta didik kelas IV yang berjumlah 14 orang. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk
melalui SPSS 26 karena jumlah sampel kurang dari 50. Pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Tests of Normalit

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil | Pretest 0.222 14 0.059 0.905 14 0.133
Postest 0.171 14 0.200" 0.910 14 0.159

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Output SPSS 26, 2026.

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,133 dan posttest sebesar
0,159. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga H, diterima dan data pretest maupun posttest
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil ini juga diperkuat oleh uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai

245



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 03 No. 04. Oktober 2026
https.//jurnal. habi.ac.id/index.php/JPK p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X
Doi: 10.56842 Akreditasi SINTA 4

signifikansi masing-masing sebesar 0,059 (pretest) dan 0,200 (posttest). Dengan demikian, data memenuhi
asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan menggunakan analisis statistik parametrik. Untuk menentukan
apakah perbedaan antara kedua pengukuran tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji t sampel
berpasangan. Hasilnya disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample t-test
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed)
Mean Std. Std. Error 95% Confidence
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair | Pretest- | -27.500 5.801 1.550 -30.850 | -24.150 @ -17.737 13 .000
1 Postest

Sumber: Output SPSS 26, 2026.

Uji Paired Sample t-test menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih rendah dari 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hasil ini menegaskan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep IPAS siswa sebelum dan setelah implementasi
Pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Big Book . Perbedaan rata-rata negatif mencerminkan
fakta bahwa skor posttest lebih tinggi daripada skor pretest. Besarnya peningkatan kemudian diperiksa
menggunakan N-Gain. Skor N-Gain berkisar dari 0,44 hingga 0,86, dengan rata-rata 0,6652 dan deviasi
standar 0,14938. Persentase N-Gain rata-rata adalah 66,52%, dengan nilai berkisar dari 44,44% hingga
85,71%.

Tabel 4 Hasil Uji N Gain

Indikator Minimum Maksimum Berarti Kategori
Skor N-Gain 0,44 0,86 0,6652 Sedang
Persentase N-Gain 44,44% 85,71% 66,52% Sedang

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor N-Gain rata-rata sebesar 0,6652 berada dalam kategori sedang.
Peningkatan ini bermakna tetapi belum mencapai kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep IPAS telah terjadi, tetapi belum mencapai kategori tinggi. Temuan tersebut melengkapi
hasil uji hipotesis dengan menunjukkan besarnya peningkatan relatif terhadap peluang peningkatan skor
yang masih tersedia.

Pembahasan

1. Perbedaan Rata-Rata Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Big Book
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan rata-rata pemahaman konsep IPAS peserta didik

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Big Book pada
materi “Gaya di Sekitar Kita” di kelas IV SD 2 Klambu. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretest peserta didik sebesar 57,50, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 85,00.
Dengan demikian, terdapat selisih rata-rata sebesar 27,50 poin antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hasil pemahaman konsep IPAS peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan hasil sebelum mengikuti pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Big Book.

Hasil uji Paired Samples t-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata selisih antara pretest dan posttest
sebesar —27,500, dengan standar deviasi 5,801 dan standard error mean sebesar 1,550. Hasil pengujian
memperoleh nilai t=—17,737t=-17,737, derajat kebebasan (df) sebesar 13, dan nilai signifikansi 0,000.
Dalam pelaporan ilmiah, nilai signifikansi tersebut dituliskan sebagai p<0,001p<0,001, bukan
p=0,000p=0,000, karena angka 0,000 merupakan hasil pembulatan pada output SPSS. Nilai signifikansi
p<0,001p<0,001 lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 sehingga terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Interval kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata berada pada
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rentang —30,850 hingga —24,150 dan tidak mencakup angka nol. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa
perbedaan rata-rata kedua pengukuran signifikan secara statistik. Tanda negatif pada nilai selisih terjadi
karena SPSS menghitung perbedaan dengan urutan pretest dikurangi posttest. Dengan demikian, nilai
negatif menunjukkan bahwa rata-rata posttest lebih tinggi daripada rata-rata pretest. Berdasarkan hasil
tersebut, terdapat perbedaan rata-rata pemahaman konsep IPAS peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Big Book. Hasil uji mendukung
adanya perbedaan rata-rata yang signifikan setelah penerapan pembelajaran.

Perbedaan rata-rata tersebut dapat dipahami melalui karakteristik model Discovery Learning yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam menemukan dan
membangun pemahamannya sendiri. Dalam pembelajaran materi “Gaya di Sekitar Kita”, peserta didik tidak
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga diarahkan untuk mengamati fenomena, mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan informasi, mendiskusikan hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan. Proses
tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep gaya dengan peristiwa yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, media Bjg Book berperan dalam menyajikan materi melalui teks dan
ilustrasi berukuran besar yang dapat diamati bersama sehingga informasi lebih mudah diperhatikan dan
didiskusikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Utami, Harmawati, dan Haerudin (2020) yang mengkaji penerapan
model Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA di sekolah dasar. Model ini mendorong peserta
didik aktif mengamati, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan. Temuan tersebut didukung oleh
Actavera, Malaikosa, dan Zahrotin (2024), yang melaporkan peningkatan rata-rata nilai IPAS dari 66 menjadi
78 dengan N-Gain 51,24% dalam kategori sedang. Sementara itu, penelitian Isnaini dan Alfiansyah (2024)
menegaskan relevansi pengembangan media Big Book dalam pembelajaran IPAS karena penyajian visual
dapat membantu peserta didik memahami materi.

Hasil penelitian Hidayanti dkk (2025) serta Khoiriyah dan Fatonah juga mendukung penggunaan
Discovery Learning untuk mengembangkan pemahaman konsep IPA melalui kegiatan penemuan dan
pengolahan informasi. Hal ini relevan dengan pembelajaran materi “Gaya di Sekitar Kita”, yang menuntut
peserta didik menghubungkan konsep dengan fenomena sehari-hari. Secara keseluruhan, penelitian
terdahulu tersebut memperkuat relevansi penerapan Discovery Learning berbantuan media Big Book dalam
pembelajaran IPAS. Namun, karena kedua komponen diterapkan secara bersamaan, kontribusi masing-
masing terhadap peningkatan pemahaman konsep belum dapat dipisahkan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata nilai dalam penelitian ini tidak
hanya memperlihatkan perubahan angka, tetapi juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang
memadukan kegiatan penemuan dengan dukungan media visual merupakan pendekatan yang relevan untuk
materi IPAS. Meskipun demikian, karena penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest
tanpa kelompok kontrol, perbedaan yang ditemukan belum dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan
oleh perlakuan. Faktor lain, seperti pengalaman belajar selama penelitian, pengulangan materi, dan
perkembangan pemahaman peserta didik, juga mungkin berkontribusi terhadap hasil tersebut.

2. Peningkatan Pemahaman Konsep IPAS Peserta Didik Sesudah Penggunaan Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Big Book
Peningkatan pemahaman konsep IPAS peserta didik setelah penggunaan model pembelajaran

Discovery Learning berbantuan media Big Book dapat diketahui melalui perbandingan nilai pretest dan
posttest, ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta hasil
perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 57,50
pada pretest menjadi 85,00 pada posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 27,50 poin. Hasil tersebut
memperlihatkan adanya perubahan positif pada capaian pemahaman konsep IPAS setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Big Book.

Peningkatan tersebut juga terlihat dari ketuntasan belajar peserta didik. Sebelum perlakuan, hanya 1
dari 14 peserta didik atau 7,14% yang mencapai KKTP, sedangkan 13 peserta didik atau 92,86% belum
mencapai KKTP. Setelah perlakuan, jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat menjadi 13 orang
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atau 92,86%, sementara 1 peserta didik atau 7,14% masih memperoleh nilai di bawah KKTP. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Big Book diikuti
oleh peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketercapaian pembelajaran. Namun, hasil
tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran belum mencapai ketuntasan untuk seluruh peserta didik
sehingga peserta didik yang belum mencapai KKTP masih memerlukan pendampingan dan penguatan
materi.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,6652 atau 66,52% yang
termasuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPAS
tidak hanya terlihat dari selisih rata-rata nilai, tetapi juga dari peningkatan relatif terhadap peluang
peningkatan yang masih tersedia. Dengan demikian, rumusan masalah kedua dapat dijawab bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep IPAS peserta didik setelah penggunaan model Discovery Learning
berbantuan media Big Book, dengan tingkat peningkatan berdasarkan N-Gain berada pada kategori sedang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Actavera, Malaikosa, dan Zahrotin (2024) yang melaporkan
peningkatan rata-rata nilai IPAS dari 66 menjadi 78 dengan N-Gain 51,24% dalam kategori sedang.
Sementara itu, penelitian ini menunjukkan peningkatan rata-rata dari 57,50 menjadi 85,00, dengan N-Gain
66,52% dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Bjg Book dalam
pembelajaran IPAS diikuti peningkatan pemahaman konsep, meskipun besarnya peningkatan berbeda sesuai
dengan karakteristik peserta didik, materi, dan pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian Utami, Harmawati, dan Haerudin (2020), Hidayanti dkk (2025), serta Khoiriyah dan Fatonah
mendukung relevansi model Discovery Learning dalam pembelajaran sains. Model ini mendorong peserta
didik mengamati, mengolah informasi, berdiskusi, dan menarik kesimpulan sehingga konsep tidak hanya
dihafalkan, tetapi juga dipahami melalui proses penemuan. Dalam penelitian ini, kegiatan tersebut didukung
media Big Book yang menyajikan teks dan ilustrasi untuk membantu peserta didik menghubungkan konsep
gaya dengan fenomena sehari-hari.

Dukungan penggunaan media pembelajaran juga terlihat dalam penelitian Isnaini dan Alfiansyah (2024)
tentang Bjg Book, Laili, Heryanto, dan Saputri (2025) tentang Guided Discovery Learning berbantuan PhET,
serta Rahmayani dkk (2019) dan Pratiwi, Gunawan, dan Ermiana (2022) tentang media video. Sementara
itu, penelitian Jannah, Fajrie, dan Kurniati (2023), Nursa’ban dkk (2025), Sunarsih (2023), serta Hulu dan
Telaumbanua (2022) memberikan pembanding mengenai strategi pembelajaran aktif dan pemahaman
konsep IPA. Secara keseluruhan, penelitian terdahulu tersebut memperkuat relevansi penggunaan model
Discovery Learning berbantuan media Big Book. Namun, karena kedua komponen diterapkan secara
bersamaan, kontribusi masing-masing terhadap peningkatan pemahaman konsep belum dapat dipisahkan.
Selain itu, desain penelitian tanpa kelompok kontrol membatasi kesimpulan bahwa peningkatan tersebut
sepenuhnya disebabkan oleh perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV SD 2 Klambu menunjukkan bahwa setelah penerapan model
Discovery Learning berbantuan media Big Book, rata-rata nilai pemahaman konsep IPAS meningkat sebesar
27,50 poin, ketuntasan belajar meningkat dari 7,14% menjadi 92,86%, dan nilai N-Gain mencapai 66,52%
dalam kategori sedang. Hasil tersebut menjawab rumusan masalah kedua bahwa pemahaman konsep IPAS
peserta didik mengalami peningkatan setelah perlakuan. Meski demikian, satu peserta didik masih belum
mencapai KKTP, sehingga guru perlu memberikan tindak lanjut berupa penjelasan ulang, pertanyaan
pemandu, contoh konkret, dan pendampingan sesuai kebutuhan. Selain itu, karena penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol, hasil peningkatan sebaiknya ditafsirkan sebagai perubahan yang terjadi
setelah penerapan pembelajaran, bukan sebagai bukti mutlak bahwa perubahan hanya disebabkan oleh
model dan media tersebut.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa implementasi model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Big Book menghasilkan perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep IPAS siswa kelas empat di SD 2
Klambu. Skor rata-rata meningkat dari 57,50 pada pretest menjadi 85,00 pada posttest, yang mewakili
peningkatan sebesar 27,50 poin. Uji t sampel berpasangan menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
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yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, dengan t = -17,737 dan df = 13. Oleh karena itu, hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.

Intervensi tersebut juga meningkatkan penguasaan pembelajaran siswa dari 7,14% sebelum perlakuan
menjadi 92,86% setelah perlakuan. Skor N-Gain rata-rata adalah 0,6652 atau 66,52%, yang termasuk dalam
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Big Book
dapat digunakan sebagai pendekatan instruksional alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS,
khususnya untuk topik gaya dan gerak di sekolah dasar. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk
menggunakan sampel yang lebih besar, kelompok pembanding, dan periode intervensi yang lebih lama
untuk mendapatkan bukti efektivitas yang lebih luas.
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